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A. Pendahuluan

Pendidikan inklusif sebagai sebuah p&athn untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan dan belajar bagi semua anak, remajaodang dewasa yang difokuskan
secara spesifik kepada mereka yang rawan dan ,raeudinggirkan dan terabaikan.
Prinsip pendidikan inklusif di adopsi dari KonfesenSalamca tentang Pendidikan
Kebutuhan Khusus (UNESCO, 1994) dan di ulang kempadla Forum Pendidikan
Dunia di Dakar (2000).

Pendidikan inklusif mempunyai arti bahwgakolah harus mengakomodasi semua
anak tanpa mempedulikan keadaan fisik, intelekiedjal, emosi, bahasa, atau kondisi-
kondisi lain, termsuk anak-anak penyandang cacait-anak berbakggifted children),
pekerja anak dan anak jalanan, anak di daerahnt@tpanak-anak dari kelompok etnik
dan bahasa minoritas dan anak-anak yang tidak toergindan terpinggirkan dari

kelompok masyarakat (Salamanca Statement, 1994).

Persoalan pokok dalam pendidikan inklusif adalalk hzasi manusi (HAM)
dalam pendidikan yang dinyatakan dalam deklamaisiessal tentang hak azasi manusia
(Universal Declaratation of Human Righi948). Hal yang lebih khusus dan sangat
penting adalah hak anak untuk tidak didiskriminasilyang dinyatakan dalan Konvensi
Hak-Hak Anak(Convention on the Right of the Child, UNJ89). Sebagai konsekuensi
logis dari hak-hak anak ini adalah bahwa semua dalhlchildren) mempunyai hak
untuk menerima pendidikan yang ramah yang tidakridmsnaatif dalam hal kecacatan
(disability), kelompok etnik (ethnicity)), agama(religion), bahasa(language), jenis

kelamin(gender) kemampuaticapability) dan sebagainya.



Sementara itu terdapat alasan-alasatingeseperti alasan ekonomi, sosial, dan
politik untuk mencari kebijakan dan pendektan péikdin yang berifat inklusif. Ini
berarti bahwa pendidikan harus memimbulkan perkegdra personal, membangun
hubungan di antara individu, kelompok dan bangSalamanca Statemerand
framework for Action (1994) menjelaskan bahwa sekolah regular yangidgasi
inklusif adalah cara yang paling efektif untuk matagi diskriminasi, menciptakan
masyarakat yang ramah, membangun masyarakat mhktas1 mencapai cita-cita

pendidikan untuk semua.

Pengaruh perkembangan politk terhadap keberagdmdaya dan meluasnya
pemahaman tentang demokrasi telah menguatkan peralidikan dalam soialisai poltik
dan memfasilitasi keaktifan warga negara dalamddrapkrasi. Pendidikan, di samping
harus merespon keberagaman talenta indivual, p&adidjuga harus menghadapi
rentang latar belakang budaya yang luas dari keddmpang akan membentuk
masyarakat(society). Pendidikan harus memikul tugas berat untiuk merdanma
keberagaman menjadi sebuah konstribusi konsrukéfhadap pemahaman bersama
antara individu dengan kelompok. Sebuah kebijakandigikan harus mampu
mempertemukan pluralisme dan memungkinkan setiapgomenemukan tempatnya di
dalam masyarakat. Komisi International tentang RiEkah untuk abab 21,
mengingatkan kebijakan pendidikan harus secaraadeirbersifat diversifikasi dan
harus dirancang agar tidak menjadi penyebabkaadiagja eklusi sosial, dan sekolah-
sekolah harus mendorong keinginan individu untullupi secara bersana- live
together-(UNESCO, 1996).

Dari penjelasan itu terkandung maknaangd pengakuan tehadap konsep
pendidikan dasar yang luas, yang meliputi: pemhea&ses yang sangat luas dan
mempromosikan kesamaan, memfokuskan kepada beteganperluas cara dan lingkup
pendidikan, meningkatkan peran lingkungan untylekéingan belajar, dan memperkuat
kemitraan (UNESCO, 1990).

Berdasarkan uraian di atas dapat dieatabahwa pendidikan inklusif adalah
sebagai strategi untuk mencapai tujuan pendidikatukusemua(education for all).

Pendidikan inklusif bertujuan untuk membangun kpngang koheren dan kerangka
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kebijakan yang kontekstual dengan kondisi lingkumg&hingga tersedia akses dan
kesamaan dalam pendidikan dasar untuk semua aaakagh yang terkandung dalam
pendidikan sehingga kebutuhan-kebutuhan pendidikag beragam dapat direspon dan
dipenuhi di dalam jalur utama pendidikan (pendidikéasa), baik pada jalur pendidikan

formal maupun pendidikan non-formal.
. Memahami Konsep Pendidikan Inklusif

Inklusi dipandang sebagai sebyatobses dalam merespon kebutuhan yang
beragam dari semua anak melalui peningkatan geasisidalam belajar, budaya dan
masyarakat, dan mengurangi eklusivitas di dalam dtmn pendidikan (Booth, 1996).
Pendidikan inklusif mencakup perubahan dan modifikdalam isi, pendekatan-
pendekatan, struktur dan strategi yang dapat memgadasi kebutuhan semua anak
seseuai dengan kelompok usianya. Pendidikan irildatam pelaksanaannya merupakan
tanggung jawab dari system pendidikan biasa untakdimlik semua anak (UNESCO,
1994).

Pendidikan inklusif sangat peduli dalam memberikaspon tepat terhadap
spektrum kebutuhan belajar yang luas baik dadatting pendidikan formal maupun
pendidikan non-formal. Pendidikan inklusif adaladébsah pendektan yang melihat
bagaimana mengubah system pendidikan agar dap&spoer keberagaman peeserta
didik. Tujuannya adalah agar guru dan siswa kedmangmungkinkan merasa nyaman
dalam keberagaman dan melihat keragaman sebadangan dan pengayaan dalam

lingkungan belajar, keberagaman bukan sebagai afasal

Untuk memperoleh pemahaman yang jedatahg konsep penddidikan inklusif,
diperlukan definisi yang jelas, disepakati dan rdita oleh banyak pihak secara
internasional. Jika pendidikan inklusif didefiniark secara sempit atau hanya didasarkan
pada pandangan bahwaaak sebagai masalah, maka pendidikan inklusif akan menjadi
tidak cocok. Definisi tentang pendidikan inkluskaa terus berubah secara pelan-pelan
sebagai refleksi dari apa yang terjadi dalam pkakte, dalam kenyataan, dan bahkan
harus terus berubah jika pendidikan inklusif inggtap memiliki respon yang bernilai

nyata dalam mengahdapi tantangan pendidikan daaZzs manusia.



Meskipun definsi tentang pendidikan usif itu bersifat progresif dan terus
berubah, tetapi diperlukan kejelasan konsep yatk@ridung didalamnya, karena banyak
orang menganggap bahwa pendidikan inkludif sebagasi lain dari pendidikan
khusus/PLB (special esucation).Konsep yang mendasari pendidian inklusif sangat
berbeda dengan konsep yang mendasari pendikans{spacial education)inklusi atau
pendidikan inklusif adalah bukan istilah lain dpeindidikan khusus. Konsep pendidikan
inklusif mempunyai banyak kesamaan dengan konseg gaendasari pendidikan untuk
semudeducation for all}dan konsep tentang perbaikan sekalathools improvement)

Definisi pendidikan inklusif yang ditera oleh banyak pihak adalah definisi yang
diangkat dari seminar tentang pendidikan inklugsihy diselenggarakan di Agra India,
yang disetujui oleh 55 partisipan dari 23 negBxaxi hasil seminar itu pendidikan inklusif

didefinisikan sebagai berikut:

* Lebih luas dari pada pendidikan formal, tetapi naémp rumah, masyarakat, non-formal
dan system informal

* Menghargai bahwa semua anak dapat belajar

* Memungkinkan struktur, sistem dan metodologi merhekabutuhan-kebutuhan semua
anak

* Mengakui dan menghargai bahwa setiap anak menpkkbedaan-perbedaan dalam
usia, jenis kelamin, etnik, bahasa, kecacatanusstabsial ekonomi, potensi dan
kemampuan

* Merupakan proses dinamis yang secara evolusi tbarkembang sejalan dengan
konteks budaya

* Merupakan strategi untuk memajukan dan mewujudkasyarakat inklusif. §eminar
on Inclusive Education Agra Indid998).

Definisi yang dikutif di atasemggambarkan sebuah model pendidikan inklusif
yang mendasarkan konsep-konsep tentang: anak,nmsyg&ndidikan, keragaman dan
diskriminasi, proses memajukan inklusi, dan konsepang sumber daya. Secara terperinci

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Konsep tentang Anak



Hak semua anak untuk memperoleh pendidikan di dedasyarakatnya sendiri
Semua anak dapat belajar dan siapapun dapat memdaisulitan dalam belajar
Semua anak membutuhkan dukungan dalam belajar

Pembelajar berpusat pada anak menguntungkan seraka a

Keberagaman dan terima dan dihargai

Konsep tentang Sistem Pendidikan dan Sekolah

Pendidikan lebih luas dari pada pendidikan formakettolah formal schooling)

Fleksibel dan sistem pendidikan bersifat responsif

Lingkunngan pendidikan ramah terhadap anak

Sistem mengakomodasi setiap anak yang beragam bakak menyesuaian dengan
sisitem

Kolaboratif antar mitra dan bukan kompetitif

Konsep tentang K eber agaman dan Diskriminasi

Menghilangkan diskriminasi dan pengucif@xclusion)
Memandang keragaman sebagai sumber daya, bukayaseftasalah
Pendidikan inklusif menyiapkan siswa menjadi tatedan menghargai perbedaan-

perbeaan.

Konsep tentang Sumber daya

Memanfaatkan sumber daya loakal yang tersgodal resources)

Mendistribusikan sumber daya yang tersedia

Memandang manusia ( anak, orang tua, guru, keloroparkg yang termarginal kan dsb)
sebagai sumberdaya kunci

Suberdaya yang tepat di sekolah dan masyarakatutikan untuk anak-anak yang

berbeda. Sebagai contoh Braille, alat-alat bantassistive divice)

. Faktor-Faktor yang M elatar belakangi M unculnya Konsep Pendidikan I nklusif



Munculnya gagasan tentang pendidikan inklusiftdilzelakangi oleh dua faktor
utama vyaitu adanya gerakan yang disescitools improvementlan didorong oleh
pemikiran yang berkembang dalam bidasyecial needs eductation.Kedua factor
tersebut dalam realitasnya terjadi melalui: (1) itlobi yang dilakukan oleh para aktivis
seperti organisasi penyandang cacat, kelompok-&kloprang tua, dan kelompok-
kelompok yang mendorong anak perempuan untuk mengbheakses ke pendidikan, (2)
Adanya pandangan yang menganggap bahwa prograntalsekbusus dan sekolah
terpadu tidak berhasil, (3) Adanya desakan yamgatakuat terhadap sekolah agar
peduli terhadap kenyataan bahwa ada sekian bamgak yang terpinggirkan dan tidak
mendapatkan akses ke pendidikan, seperti pengurgsig yang terinfeksi HIV/AIDS,
anak-anak dari keluarga miskin, dan situasi konfdh Adanya keberhasilan program-
program yang dilaksanakan oleh masyarakat dalamb@emtasan buta huruf dan
keberhasilan program rehabilitasi berbasis masgarakCommunity Based
Rehabilitation), dalam membantu mengembangkan para penyandang t,cg@&c
Banyaknya contoh-contoh keberhasilan dalam praktdisif dalam rentang budaya dan

konteks social tertentu.
1. Schools Improvement
a) Gerakan Schools Improvement di Negara Selatan (Negara Berkembang)

Salah satu aspek dari gerak&chools improvememttau perbaikan mutu sekolah
adalah mempromosikan pendidikan dasar ursrkua, yaitu memberi kesempatan
kepada semua anak untuk belajar pendidikan dasakdlah (meningkatkan akses).
Akan tetapi jika hanya sekedar memberi kesempatpada anak untuk mendapatkan
pendidikan di sekolah adalah tindakan yang membbaagg waktu, tenaga dan
sumber daya saja kecuali apa yang terjadi di abkbermanfaat, relevan dangan
masyarakat, efektif dan cocok dengan kebutuhan.dbakgan kata lain pendidikan

harus berkualitas

Jika pendidikan tidak bermakna bagi anak thasyarakat (berkualitas), maka
kemudian anak bisa jadi bakal keluar dari sekdidtoping out), orang tua dan

masyarakat tidak memprioritaskan pendidikan unémak-anak mereka. Sangat



banyak sekolah di Negara berkembang yang berksiabtadah. Oleh karena itu yang
dimaksudschools improvemeratdalah upaya untuk memperbaiki mutu sekolah untuk
semua analfor all childen).Masalah-masalah yang mempengaruhi sekolah, bankait
erat dengan kemiskinan dan diskriminasi yang bsdag dalam jangka waktu lama
yang antara lain meliputi: utang pemerintah, peamgapenjajahan, pengaruh

penyesuaian kebijakan struktural, dan konplik fwrial di dalam masyarakat.

Kenyataan seperti itu mendorong munculnya inifsiagbagai respon untuk
mencari jalan ke luar dari masalah-masalah sepertSalah satu gerakan perbaikan
mutu sekolah dialakukan oleh organisasi non pertaridi Inggris yang diseb&ave
the Children, meluncurkan program yang diberi nafasponsive School Sysgem
yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) Beratfinklusif, yang merespon terhadap
kebutuhan semua anak di masyarakat, (2) Mengupaysdanya sumber-sumber daya
yang cocok dengan keperluan dan memadai, (3) Mebaegkan pendidikan
berkualitas yang ditandai adanya relevansi antamedidikan dengan kehidupan
masyarakat dan memberikan respon terhadap perkgabdebutuhan setiap anak.
Contoh upaya yang dilakukan dalam rangkhools improvementang sedang terjadi
di Negara-negra selatan (Negara berkembang) ddgatdada bagan 1.6 sebagai
berikut:

Upaya yang Dilakukan dalam Schools | mprovemant

M asalah-M asalah Solusi-solusi

Pembelajaran yang buruk: terlalu ketatjemberikan dukungan kepada guru
mutu pelatihan guru yang buruk, tidaknenjadi reflekstif dan aktif: pelataihan
responsive terhadap kebutuhan anak guru ditempat kerja (di sekolah)

Anak pasif-tidak didorong belajar secarslengembangkan jalinan yang kuat antara
akrif, Jumlah murid sangat banyak dalasekolah dan masyarakat, menggunakan
satu kelas. Banyak anak yatigpout metode partisipatori dalam pembelajaran.




Membaca permulaan dan keterampi
dasar tidak diajarkan dengan memadai

Sekolah tidak relevan dengan kehiduy
dalam  masyarakat-tidak  berhubung
dengan tantangan kehidupan

Sistem yang kaku dan tidak tepat seba
warisan penjajah dan tekanan dari Ned
donor

Tidak dapat merespon terhadap tekan
tekan yang mutakhir; konflik, situa
pengungsi, gap antara kaya-miskin

Kekurangan fasilitas fisik; Gedung, alg
alat, dan sanitasi yang buruk

laiemperkenalkan metodologi pembelaja
berpusat pada anak dan belajar al
Melibatkan anak dalam memecahk
masalah

ad?apat beradaptasi terhadap peruba
dengan dukungan jaringan yang Ilu
Menyesuaikan system kepada anak bu
anak kepada system.

gali
dglajar dari dari keberhasilan pendidik

non/in formal, merancang kurikulum ses
dengan kebutuhan masyarakat den
membuka kesempatan yang luas.

Melibatkan masyarakat, LSM local d
Spemerintah dalam pengadaan infrastul
yang memadai.

At-

)‘Wllenciptakan system yang fleksibel yang

ran
tif.
an

han
as.
kan

an
lai
gan

tur

b) Schools | mprovement di Negara Utara (Negara Maju)

Di negara-negara maju di belahan utara, sekolgh herubah dan berkembang

serta sering mengalami konflik dalam mengahdapiartek-tekanan yang dapat

menimbulkan pengucilan (eklusi) pada siswa-siswanpaban kurikulum yang

berlebihan, guru yang tertekan dan siswa yang bpretasi belajaranya. Selain itu ada

peningkatan tantangan berkenaan dengan keberagketanuhan siswa yang luas,

siswa yang berasal dari bahasa yang berbeda, dek minoritas dan anak-anak

pengungsi setra termasuk anak-anak

penyandangyeagabervariasi.



Meskipun sekolah-sekolah di negara maju di belaltara sering mengeluhkan
juga tentang kekurangan sumber daya, tetapi tidgatddibandingkan dengan kondisi-
kondisi yang terjadi di negara miskin di belahamats@, yang berarti kekurangan

sumberdaya berkaitan dengan makanan, air bersimdgwangan dan peralatan. Tetapi

baik di negara maju di utara maupun di negara migkibelahan selatan sesunguhnya

memiliki masalah bersama berkenaan denghklusi danekslusi.

Dalam upayaschools improvementdi Negara maju terutama di Inggris,
diperkenalkan sebuah projek yang disebuproving the quality of Education for All
(IQEA) sebagai reformasi terhadap kondisi di masa Rdayek ini mempunyai prinsif-
prinsif sebagai berikut: (a) Mengembangkan visiotsk kemitraan, (b) Melihat tekanan
dari luar sebagai peluang, (c) Menciptakan kondigar semua anak belajar, (c)
Mengembangkan perangkat untuk melakukan kemitraan pemberdayaan individu-

individu dan kelompok (d) Evaluasi dan monitoringdikan tanggung jawab bersama.
c) Implikasi dari Schools | mprovement terhadap Pendidikan Inklusif

Penjelasan di atas tentang masalah-malah penditiékatama pendidikan dasar
yang dihadapi baik oleh Negara-negara di belaltaselkelompok Negara berkembang)
maupun negra-negara di belahan utara (kelompokrisagaju), dan solusi-solusi yang
dilakukannya dapat menciptakan lingkungan dan ispkdndisi yang diperlukan untuk
mencapai keberhasilan dalam pendidikan inklusifi disebabkan bahwa dalam
kenyataannya, sebuah sekolah tidak baik urgekua anak, apalagi untuk anak

penyandang cacat dan anak-anak yang termarginalkan.

Oleh sebab itu inklusi bukan sekedar memasukan gealandang cacat ke
dalam system yang kaku seperti yang ada sekaramag, loukan persoalan
mengadaptasikan anak ke dalam system, akan tetegpglan mengadaptasikan system
yang ada kepada semua an8lalam perspektif pendidkan inklusif yang dipandang
sebagai masalah adalah system (kurikulum, gungkiingan) bukan anak. Oleh karena
itu system yang harus disesuaikan dengan keragamak, yaitu perhatian guru harus
berpusat pada anak, kurikulum harus menjadi flelsimasyarakat.dan orang tua harus
terlibat



2. Pengar uh Pendidikan K ebutuhan Khusus
a) Pendidikan Kebutuhan Khusus di Negara Maju

Istilah pendidikan butuhan khusspecial needs educatioan kebutuhan
khusus akan pendidikaispecial educational needsgring digunakan tetapi kadang-
kadang tidak begitu jelas. Di Negara-negara majbethhan utara, istilah tersbut
sudah digunakan sejak tahu 70-an. Laporan Warnadk pahun 1978 menekankan
bahwa 20% dari jumlah anak usia sekolah memilikidtehan khusus sementra pada

aspek terntu selama mereka belajar di sekolah éaeka itu berada di sekolah biasa.

Laporan Warnock juga menekankan pentingnya memahamak yang
mempunyai kebutuhan khusus akan pendidikanldren with special educational
needsketimbang istilah anak penyandang cacat (Stubli?)2@esungguhnya hal ini
merupakan gerakan yang positif, karena ini merup@ieubahan focus perhatian dari
karakteristik fisik anak(disability) ke kebutuhan pendidikan yang mereka alami.
UNESCO pada awalnya menggunakan istilah kebutuharsus akan pendidikan
(special educational needg)ntuk menggambarkan anak-anak penyandang cacat,
tetapi dalam pernyataan Salamnca, istilah tersdik@imbalikan kepada pengertian
seperti yang dimaksud pada laporan Warnock, yaikam hanya menggambangkan
penyandang cacat tetapi untuk menggambarkan semakayang memiliki kebutuhan

yang diakibatkan oleh adanya hambatan dalam belajar

Berkenaan dengan anak-anak penyandang cacaih iséibutuhan khusyspecial
needs)kadang-kadang membingungkan. Kebanyakan anak peamygncacat lebih
memerlukan alat-alat bant(assistie divice)dan lingkungan yang aksesibel atau

bantuan tertentu dan peralatan untuk membantu mergdr mempunyai akses kepada
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kurikulum sekolah biasa, tetapi mereka sesungguhdgk mempunyai hambatan yang
nyata dalam belajar. Akan tetapi di lain pihak knpnak yang bukan penyandang
cacat tetapi mengalami hambatan dalam belajar. ©ddab itu disadari atau tidak
semua orang pada situasi tertentu dan pada watkéantie bisa mengalami hambatan
belajar dan memiliki(special needs educatiodan kebutuhan khusus akan pendidikan
(special educational needsgtilah yang cakupannya luas, termasuk didalamnya

penyandang cacéthildren with disability).
b) Pendidikan Kebutuhan Khusus di Negara Ber kembang

Kebijakan dan paktek pendidikan bagi anak penyamdacat di Negara-negara
bekembang dibelahan selatan banyak diimpor dariafegnaju atau merupakan
kehendak dari Negara-negara pemberi bantuan (ytatey) diperkenalkan oleh elit
yang mempunyai ikatan dengan Negara maju tertegmunoeniru apa yang dilakukan

secara paktis di negara maju.

Meskipun kebijakan dan praktek pendidkan anak @edgng cacat yang ditiru
dari negra maju maksudnya baik, tetapi hasilnga bienjadi malapetaka karena : (1)
mencabut anak penyandang cacat dari jalur sekoésa ldan dari masyaraktnya, (2)
Terjadi pelabelan melalui tes psikologi yang bdraksri negara maju yang tidak
mempunyai nilai tranferabilitas kultural, (3) Sediolkhusus sering menjadi semacam
tempat pembuangan anak yang tidak memiliki fasilitang cukup dan tidak memiliki
guru yang terlatih dengan baik, (3) Menciptakan otk elit yang melayani
sekelompok kecil anak (4) Merusak system pendukiokgl dan menggnantinya

dengan system yang tidak tepat.

Kenyataan seperti dijelaskan di atas menjadi p@mdp munculnya pemikiran
dan kesadaran baru tentang pentingnya pendidikany Yeerkualitas yang dapat

menjangkau semua anak dalam satu system pendighkensama.
c) Pengaruh Gerakan Pendidikan Kebutuhan Khususterhadap I nklusi

Harus diakui bahwa banyak pelopor dan pejuangigiidtau pendidikan inklusif

adalah pendukung pendidikan kebutuhan khusus yamggtih. Secara pelahan-lahan
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mereka mulai menyadari bahwa pendidikan khusus hkerketerbatasan. Akan tetapi
banyak pelajaran yang baik yang dapat diambil geaktek pendidikan kebutuhan
khsusus yang berkualitas, yaitu (1) Pembelnjakreatif yang berpusat pada

anak

merespon gaya dan kebutuhan belajar secara indlyi() Pendekatan holistic terhadap
anak dengan memperhatikan semua area perkembarf@g&tybungan yang erat antara
keluarga dan sekolah, dan keterlibatan orang seddifderhadap pendidikan anaknya di
sekolah, (3) Pengembangan teknologi yang spesifémiasilitasi akses terhadap

pendidikan dan membantu mengatasi hambatan belajar.

Nilai-nilai positif yang terkandung dalam pendan kebutuhan khusus
bersesuaian dengan nilai-nilai yang terkandungndad@rakanschools improvement
Selain itu keakhlian khusus dalam pendidikan kdmartukhusus memungkinkan anak
penyandang cacat untuk memiliki akses terhadapkdum atau keahlian dalam
mengembangkan keterampilan dasar belajar adalahgatsarpenting dalam

mengembangkan pendidikan inklusif bagi semua.

Dalam konteks pendidikan inklusif gean para profesional pendidikan
kebutuhan khusus berubah menjadi nara surfriespurces persoryang memfokuskan
tugasnya kepada upaya menghilangkan hambatan ykndialalam system, agar dapat

diadaptasikan kebutuhan belajar semua anak dapextuthi

D. Relevans Konsep Pendidikan Inklusif dengan M asalah Pendidikan Dasar di
Indonesia

Pendidikan dasar di Indonesia saat ini menghadagit@ntangan besar. Pertama
tantangan berkenaan dengan partisipasi dan kedsan¢gmn yang berkenaan dengan

mutu proses pembelajaran.

1. Tantangan Tekait Partisipas
a) Masih adanya diskriminasi pada kelompok anak tasten
Kenyataan menunjukan bahwa terdapat sejuménak yang tidak

beruntung, mungkin karena miskin, ras minoritasanag minoritas, suku,
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budaya, bahasa, dan kecacatan. Mereka terbaikak mémperoleh kesempatan
untuk ikut serta dan memperoleh keuntungan daridigg@mn karena ada
penolakan

b) Jumlah anak putus sekolah relatif masih tinggi. K\neengalami putus sekolah
bukan hanya alasan ekonomi tetapi juga ada kaitadaggan tidak terpenuhinya
kebutuhan belajar anak yang bersankutan.

c) Masih sangat banyak anak-anak cacat (berkebutulmsuk) yang belum
memiliki akses ke dalam pendidikan, baru sekitar @& populasi anak-anak
cacat yang tertampung dalam pendidikan.

d) Masih banyak anak-anak di daerah terpencil dan dekasing yang tidak

terjangkau oleh pendidikan dasar.

2. Tatangan terkait Mutu Proses Pembelajaran

a) Kurikulum, pembelaran dan penilaian masih belumatarterhadap kebutuhan
anak

b) Prosess pembelajaran belum memperhatikan keberagaswea secara individual
tetapi lebih menekankan penyelesaian program

c) Proses pembelajaran sangat kompetitif, hanya mémggkan para pemenang,
tetapi tidak menguntungkan bagi yang kalah kompgiscundang). Seharusnya
semua anak jadi pemenang

d) Ada kecenderungan anak-anak terpisahkan dari kaammyia. Sekolah tidak
relevan dengan tantangan hidup yang sebenarnya

e) Sistem yang kaku dan keseragaman menjadi acuamutdeberagman siswa
terabaikan

f) Anak pasif tidak didorong untuk belajar aktif daengbelajaran tidak responsif
terhadap terhadap hambatan belajar dan kebutulag&n an

Gagasan pendidikan iklusif seperti tetijelaskan, tampaknya sangat relevan
untuk menjangkau semua anak yang masih terabaikansdcara bersamaan dapat
meningkatkan mutu proses pembelajaran. Dengan kaita pendidikan inklusif
merupakan strategi untuk mencapai cita-cita bahwadidikan itu untuk semua

(education for all.
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E. Mengembangkan Pendidikan Inklusif ke Depan
Untuk mengembangkan pendidikan inklysérlu dipertimbangkan beberapa
pertanyaan sebagai berikut:

1. Kebijakan apa saja yang mendukung dan sekaligusrtangan dengan
penyelenggaraan pendidikan inklusif?

2. Hambatan apa saja yang dihadapi saat ini padadtirkglijakan yang dapat
merintangi pelaksanaan pendidikan inklusif dan bmagaa masalah itu dapat
dihindari?

3. Bagaimana kita dapat membuat kerangka panduan omgngarahkan dan
memfasilitasi terlaksananya pendidikan inklusif gaapat diikuti?

4. Bagaimana mekanisme  monitoring dirumuskan ke dal@@nncanaan untuk

mencapai tujuan yang realistik?

Diperlukan sekolah percontohan sebagasap studi untuk mempelajari
keberhasilan pelaksanaan pendidikan inklusif yarapatl memberikan informasi
mengenai tahapan perkembangan pendidikan inklasih gekolah percontohan tersbut
Keberhasilan dari percontohan tersebut dapat égadieferensi dalam mengemabngkan

sekolah lainnya.

Untuk mengukur apakah sekolah percomdbih berada pada jalur yang tepat
dalam pendidikan inklusif dapat dilihat dengandad sebagai berikut:

1. Semua siswa berpartisipasi dalam semua mata @alajar

2. Pembelajaran direncanakan untuk memenuhi kebutsgrana anaikulum

3. Kurikulum yang dikembangkan mencermintka adanyagpargaan terhadadap
perbedaan

Selama proses pembelajaran semua anak berpaatipasi

Menggunakan strategi pembelajaran yang bervaraiasi

Semua siswa mengalami keberhasilan di dalam belajar

N o o &

Kurikulum dikembangkan terkait dengan budaya masepd lokal
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8. Hambatan belajar dilihat sebagai kesempatan untwngembangkan proses

pembelajaran
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